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BAIB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulain 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan tentang strategi komunikasi 

Komisi Nasional Perlindungan Anak Dalam Menurunkan Jumlah Kasus 

Kekerasan Pada Anak di Provinsi DKI Jakarta, maka kesimpulan yang dapat 

ketahui dalam penelitian ini adalah : 

Bahwa strategi komunikasi Komnas Perlindungan Anak dalam menurunkan 

jumlah kasus kekerasan pada anak di Provinsi DKI Jakarta adalah sesuai dengan 

model alur tanda Hafied Cangara, terdapat 7 tahapan model alur tanda “?” mulai 

dari tahap identifikasi khalayak, tahap menetapkan tujuan, tahap pemilihan pesan, 

tahap komitmen yang diperlukan, tahap pemilihan saluran media, tahap 

perencanaan komunikasi, dan tahap evaluasi yang telah dipenuhi secara berhasil 

oleh Komnas Perlindungan Anak. 

Pada tahap mengidentifikasi khalayak Komnas Perlindungan Anak 

melakukan riset lapangan, dimana hal tersebut dilakukan untuk menentukan lokasi 

yang akan dilaksanakan sosialisasi, dalam hal ini juga target dari Komnas 

Perlindungan Anak ini adalah Masyarakat yang memiliki anak di bawah umur 18 

tahun, target sasaran tersebut dipilih didasari oleh banyaknya kasus kekerasan 

pada anak yang terjadi dilakukan oleh orang-orang terdekat salah satunya yaitu 

orangtua dari anak itu sendiri, dalam hal ini bentuk dari target sasaran  Komnas 
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Perlindungan Anak yaitu Kelompok dimana Komnas Perlindungan Anak 

melakukan sosialisasi yang mengundang kelompok Masyarakat di daerah yang 

mereka datangi. 

Selanjutnya setelah mengidentifikasi khalayak Komnas Perlindungan Anak 

melakukan penentuan tujuan, dimana tujuan yang ingin dicapai Komnas 

Perlindungan anak yaitu melindungi anak dari tindak kekerasan, menurunnya 

jumlah kasus kekerasan pada anak, serta pemenuhan hak-hak anak. 

Selanjutnya tahap pemilihan pesan yang akan disampaikan nanti di dalam 

melakukan sosialisasi, sebelum melakukan sosialisasi Komnas Perlindungan Anak 

melakukan penyusunan dengan mempertimbangkan pesan-pesan apa saja yang 

akan dimuat, dimana dalam hal ini pesan yang dimuat oleh Komnas Perlindungan 

Anak antara lain yaitu mengenai UU perlindungan anak, mengenai hal-hal 

kekerasan pada anak seperti efek dari kekerasan pada anak, serta Komnas 

Perlindungan Anak juga melakukan edukasi mengenai alur pelaporan jika melihat 

ataupun menjadi korban kekerasan. Menyusun pesan yang akan di sampaikan 

tidak kalah perlu di perhatikan, bagaimana penyusunannya dan bagaimana cara 

menyampaikan ke khalayak perlu di pertimbangkan, karena pesan yang 

disampaikan bisa dapat dimengerti dan dipahami oleh masyarakat. Dan 

penyampaian pesan yang dilakukan komnas Perlindungan Anak kepada 

masyarakat dilakukan penyederhanaan, artinya Komnas Perlindungan Anak 

melakukan penyamarataan dalam penyampaian pesannya. 
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Kemudian setelah tahap pemilihan pesan selesai, maka tahap selanjutnya 

yang dilakukan Komnas Perlindungan Anak adalah penetapan Tindakan atau 

komitmen yang perlu dilakukan. pemilihan komitmen yang cocok untuk 

menurunkan jumlah kasus kekerasan pada anak ini adalah dengan melakukan 

turun langsung kerlapangan dan melakukan pertemuan kelompok, dengan metode 

penyampaian pesan yaitu, informatif, persuasif, dan edukatif karena lebih efektif 

dan efisien, dan juga melakukan perubahan polapikir dari Masyarakat. Menurut 

peneliti pribadi komitmen yang dilakukan Komnas Perlindungan Anak ini sudah 

cocok digunakan di banding dengan tindakan lainnya, karena dengan komitmen 

tersebut kita bisa berhadapan langsung dengan audiens secara (face to face) jadi 

kita bisa melihat ekspresi wajah masyarakat dengan langsung, apakah mereka 

mengerti atau tidak dengan apa yang kita sampaiakan, karena apabila mereka 

kurang paham dengan satu hal, mereka bisa langsung bertanya dan langsung 

mendapatkan jawaban dari pertanyaan mereka itu. Jadi mengerti bisa langsung 

mengerti dan paham apa maksud dan tujuan kita.  

Tahap selanjutnya dari strategi komunikasi ini adalah  pemilihan saluran 

media, setelah melakukan tahapan-tahapan diatas tersebut selanjutnya yaitu 

melakukan atau mencari wadah untuk menyampaikan pesan ini kepada khalayak 

masyarakat, dan media yang digunakan oleh Komnas Perlindungan Anak ialah 

terdapat beberapa media yang digunakan. Yaitu dengan menggunakan media luar 

ruangan, media sosial, dan media komunikasi langsung ( face to face ) yang 

dianggap lebih efektif dalam penyampaian pesan untuk masyarakat, tujuannya 

supaya apa yang telah disampaikan dapat dimengerti dan komunikator dapat 
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melihat reaksi dari komunikan setelah mendapatkan infromasi tersebut, dan 

gunanya apabila ada yang kurang jelas dan kurang di pahami, audiens bisa 

langsung bertanya dan mendapatkan jawabannya secara langsung. 

Tahap berikutnya yaitu tahap perencanaan komunikasi, dalam hal ini 

Komnas Perlindungan anak melakukan perencanaan komunikasi dengan 

melakukan rapat dengan Komnas Perlindungan Anak DKI Jakarta, dalam 

perencanaan tersebut Komnas Perlindungan Anak juga melakukan pembuatan 

jadwal kegiatan, dimana hal itu dilakukan agar tidak saling bentrok antara 

kegiatan-kegiatan lain Komnas Perlindungan Anak. 

Tahap akhir dari strategi komunikasi ini yaitu Evaluasi, dalam mengukur 

keberhasilan pada strategi komunikasi yang Komnas Perlindungan Anak lakukan 

dengan melihat apakah khalayak sudah menerima informasi dengan baik atau 

belum, apakah mereka sudah mengerti dengain isi pesan yang telah disampaikan, 

dan apakah ada perubahan perilaku dan sikap yang ada pada khalayak sesuai 

dengan tujuan program. 

5.2 Sairain 

Dairi keseluruhain haisil penelitiain yaing dilaikukain oleh penulis dain berdaisairkain 

haisil kesimpulain yaing sudaih dijelaiskain diaitais, maikai penulis dailaim hail ini ingin 

memberikain suaitu sairain aitaiu maisukain dailaim penelitiain yaing berjudul Straitegi 

Komunikaisi Komisi Naisionail Perlindungain AInaik Dailaim menurunkain Jumlaih 

Kaisus Kekeraisain Paidai AInaik di Provinsi DKI Jaikairtai priode 2022-2023 yaiitu 

sebaigaii berikut: 
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Dailaim menurunkain jumlaih kaisus kekeraisain paidai ainaik baiiknyai dilaikukain 

prograim-prograim untuk menurunkain kaisus kekeraisain paidai ainaik laiinnyai. 

Prograim-prograim tersebut baiiknyai di laikukain lebih sering aigair penurunain kaisus-

kaisus kekeraisain paidai ainaik lebih cepait terjaidi dain kaisus-kaisus kekeraisain paidai 

ainaik berkuraing dain tidaik terjaidi laigi.  

Dailaim proses sosiailisaisi hendaiknyai memperbainyaik maiteri mengenaii 

kekeraisain paidai ainaik, dain jugai mengenaii hukumain-hukumain yaing aikain di 

berikain kepaidai pairai pelainggair, dain dailaim penyaimpaiiainnyai baiiknyai untuk 

melaikukain penyederhainaiain baihaisai terutaimai saiait membaihais mengenaii UU yaing 

berkaiitain aigair pairai khailaiyaik yaing menjaidi pesertai sosiailisaisi mengerti dain 

memaihaimi isi dairi pesain-pesain yaing di saimpaiikain. 

Penulis jugai menghairaipkain untuk penelitiain selainjutnyai yaing ingin 

melaikukain penelitiain yaing haimpir saimai aitaiu serupai yaing penulis aikain laikukain. 

Hail tersebut bertujuain aigair menaimbaih kreaitifitais dain kuailitais dailaim mencairi taiu 

mengenaii straitegi komunikaisi yaing dilaikukain lembaigai-lembaigai perlindungain 

ainaik dailaim mencegaih maiupun menurunkain jumlaih kaisus kekeraisain paidai ainaik, 

kairenai paidai saiait ini bainyaik sekaili terjaidi kaisus kekeraisain paidai ainaik yaing 

membuait ainaik kehilaingain haik-haiknyai. Dengain tujuain peneliti selainjutnyai bisai 

lebih leluaisai dailaim penelitiain yaing dibuait. 

 

 

 

 


